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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Dalam film, suspense menjadi hal penting dalam menarik perhatian penonton 

terhadap cerita film. Suspense adalah sarana yang digunakan penulis skenario untuk 

menunda informasi dari cerita kepada penonton. Suspense mendekatkan penonton 

dengan karakter. Penulis tertarik dengan pembahasan ini karena suspense 

melibatkan penulis skenario, karakter pada film dalam pembangunannya. Suspense  

nantinya akan dirasakan oleh penonton pada saat menonton film. Ada beberapa 

teknik dalam membentuk suspense. Menurut Cowgill (2008) masing-masing teknik 

tersebut memberikan pengalaman yang berbeda terhadap penontonnya. Teknik 

tersebut adalah opposition character, foreshadowing conflict, crosscutting, 

unexpected complication, the ticking clock, play the beats, surprise and expectation 

(hlm.225-234).  

 Foreshadowing conflict dalam membentuk suspense seperti sebuah game 

puzzle. Penonton akan mencoba merangkai hubungan dari pertanda yang 

ditunjukkan pada cerita (pieces of puzzle) untuk mendapatkan jawaban pada 

kelangsungan cerita (answer of puzzle). Hal ini menjadi ciri khas dari suspense yang 

dibentuk menggunakan foreshadowing conflict. Hal tersebut yang menjadi alasan 

penulis untuk memilih membahas teknik tersebut.  Selain foreshadowing conflict, 

penulis juga memilih untuk membahas opposition character dalam membangun 

suspense. Alasan penulis memilih teknik itu dalam membangun suspense karena 
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opposition character mempunyai cara penerapan yang melibatkan karakter sebagai 

faktor utama. Melalui karakter yang berseberangan dengan protagonis ini yang 

nantinya akan menimbulkan rasa penasaran dari penonton akan kelanjutan 

hubungan protagonis dengan oposisinya.  

1.2. Rumusan Masalah 

Bagaimana penerapan teknik-teknik suspense pada skenario film panjang 

“Borongan”? 

1.3. Batasan Masalah 

Batasan pembahasan pada skripsi ini adalah penerapan foreshadowing conflict dan 

opposition character sebagai  teknik-teknik suspense dalam penulisan scenario film 

panjang “Borongan” pada: 

1. Act 1 skenario film panjang “Borongan” (scene 4, scene 5, scene 13, scene 13, 

scene 14). 

2. Act 2 skenario film panjang “Borongan” (scene 32, scene 52, scene 64). 

Serta karakter Rodomopo sebagai opposition character dalam membangun 

suspense pada act 1 (scene 3 dan scene 15), act 2, (scene 51 dan scene 82) skenario 

film panjang “Borongan”.  

1.4. Tujuan Skripsi 

Penulisan Skripsi ini bertujuan untuk menganalisis penerapan teknik-teknik 

suspense dalam penulisan skenario film panjang “Borongan”. 
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1.5. Manfaat Skripsi 

Skripsi ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk Universitas Multimedia 

Nusantara sebagai bahan bacaan untuk mahasiswa Universitas Multimedia 

Nusantara di kemudian hari. Selain itu, Skripsi ini juga diharapkan dapat 

memperluas wawasan tentang penerapan teknik-teknik suspense pada penulisan 

skenario. Tulisan ini juga diharapkan memiliki manfaat untuk penulis sebagai acuan 

bagi penulis skenario penulisan yang akan datang. 
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